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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Dalam perencanaan Jalur Kereta Api Mandai-Bandar Udara Sultan 

Hasanuddin-Makassar Kota penulis banyak mendapati bahwa dalam 

perencanaan memerlukan penyesuain dengan kondisi dilapangan yang 

memiliki variable yang kompleks. Maka dalam perencanaan penulis harus 

mampu melihat faktor-faktor yang dapat menimbulkan resiko pada 

perencanaan Jalur Kereta Api Mandai-Bandar Udara Sultan Hasanuddin-

Makassar. Pada perencanaan yang telah dibuat, berikut beberapa kesimpulan 

yang diperoleh oleh penulis, sebagai berikut. 

1. Terdapat 3 trase yang dirancang dalam perencanaan ini. Trase terbaik yang 

terpilih adalah trase 2. Trase 2 terpilih setelah melakukan penilaian kinerja 

tiap kriteria dengan poin yang diperoleh trase 2 sebesar 41 poin. 

2. Panjang trase terpilih dari Jalur Kereta Api Mandai-Bandar Udara Sultan 

Hasanuddin-Makassar sepanjang 13,62 km. 

3. Analisis kelayakan finansial diperoleh IRR sebesar 9% sehingga dapat 

dikatakan bahwa layak dioperasikan secara finansial karena lebih besar 

dari suku bunga. 

4. Perancangan geoteknik yang dibuat yaitu menghitung daya dukung tanah, 

penurunan segera dan penurunan konsolidasi, dan stabilitas lereng. Pada 

perhitungan perencangan geoteknik didapatkan nilai resiko geoteknik 

dapat dikategorikan aman karena memenuhi nilai faktor aman. 

5. Perancangan drainase yang telah dibuat yaitu menghitung drainase  

permukaan dan drainase bawah permukaan. Pada drainase permukaan 

diperoleh dimensi u-ditch sebesar 0,3m x 0,4 m, 0,4 m x 0,4 m, 0,4 m x 

0,6 m dan 0,3 m x 0,3 m. Pada drainase bawah permukaan diperolah jarak 

antar pipa sebesar 1,26 m, dengan dimensi pipa sebesar 15 cm dan jumlah 

pipa sebanyak 14 pipa.  
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